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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Audit merupakan proses yang sistematik, independent dan
terdokumentasi untuk memperoleh bukti audit dan mengevaluasinya
secara objektif untuk menentukan sampai sejauh mana kriteria
dipenuhi. Perusahaan harus semakin kritis dalam memilih Kantor
Akuntan Publik (KAP) untuk mengaudit laporan keuangan
perusahaan. Selain digunakan oleh Perusahaan, hasil audit juga
dapat digunakan oleh pihak luar perusahaan seperti calon investor,
investor, kreditor, dan pihak lain yang terkait untuk menilai
perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan yang strategik
yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Dalam hal ini
akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan
manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang
berkepentingan. Dari profesi akuntan publik, Masyarakat
mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan

keuangan.



Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit yang
berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang
terjadi antara pihak manajemen dan pemilik, Banyaknya kasus
perusahaan yang “jatuh” kegagalan bisnis yang dikaitkan dengan
kegagalan auditor, hal ini mengancam kreabilitas laporan keuangan.
Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi presepsi Masyarakat,
khususnya pemakai laporan keuangan atas kualitas audit. Gultom
dan Fitriany (2013) menyebutkan bahwa kualitas audit merupakan
kemampuan auditor dalam mendeteksi tindak kecurangan dalam
sistem akuntansi kliennya. Audit yang berkualitas harus dapat
mendeteksi suatu laporan keuangan dari salah saji material dan
dapat melaporkan salah saji material yang telah ditemukan tersebut.
Kualitas audit merupakan sesuatu yang sulit diukut, padahal
pemakaian laporan keuangan menginginkan sebuah audit
independent sebagai sarana untuk memastikan bahwa informasi
yang disajikan tersebut layak dan bebas dari salah saji material,
untuk itu pemakai laporan keuangan membutuhkan audit yang
berkualitas (Soeprihadi,2011).

Mengingat peranan auditor sangat dibutuhkan oleh kalangan
dunia usaha, maka auditor mempunyai kewajiban untuk menjaga
standar perilaku etis mereka terhadap organisasi dimana mereka

bekerja. Beragam masalah etis berkaitan langsung maupun tidak



langsung dengan audit. Banyak auditor menghadapi masalah serius
karena mereka melakukan hal-hal kecil yang tak satupun tampak
mengandung kesalahan serius, namun ternyata hanyak
menumpuknya hingga menjadi suatu kesalahan yang besar dan
merupakan pelanggaran serius terhadap kepercayaan yang telah
diberikan.

Untuk itu pengetahuan akan tanda-tanda peringatan adanya
masalah etika akan memberikan peluang untuk melindungi diri
sendiri dan pada saat yang sama akan membangun suasana etis
lingkungan kerja. Masalah-masalah etika yang dapat dijumpai oleh
auditor yang meliputi permintaan atau tekanan yaitu;

1. Melaksanakan tugas yang bukan merupakan kompetensinya

2. Mengungkapkan informasi rahasia

3. Mengkompromikan integritasnya dengan melakukan
pemalsuan, penggelapan, dan penyuapan dan sebagainya

4. Mendistorsi obyektivitas dengan menerbitkan laporan-laporan
yang menyesatkan.

Setiap auditor diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah

ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia (IAl), agar situasi persaingan

tidak sehat dapat dihindarkan.

Dalam dunia bisnis perhotelan terdapat juga kegiatan audit
yang dilakukan oleh income auditor. Hotel merupakan tempat

menginap yang terdiri atas beberapa atau banyak kamar yang



disewakan kepada Masyarakat umum untuk para tamunya
(Hurdawaty dan Parantika, 2018:7). Pengertian Hotel menurut SK
Menteri  Pariwisata, Pos dan Telekominikasi NO. KM
37/PW.340/MPPT-86 (dalam Sulastiyono dalam Maluto 2014:1),
adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan
dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola
secara komersial.

Berdasarkan definisi para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa hotel dikategorikan sebagai pelayanan publik atau pelayanan
untuk Masyarakat mum dimana didalamnya terdapat pelayanan
kamar, makanan, minuman dan fasilitas penunjang lainnya.

Manajement industri hotel, terdiri dari beberapa departemen,
salah satunya yaitu departemen finance. Dalam sebuah hotel,
manajemen keuangan berperan penting dalam kemajuan suatu hotel
tersebut. Menurut Kasmir (2010) manajemen kuangan adalah segala
bentuk aktifitas untuk memperoleh dana untu membiayai usaha,
pengelolaan dana sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai serta
pengelolaan asset yang dimiliki secara efisien dan efektif agar tetap
stabil dan menghindari kerugian yang dapat terjadi di hotel. Dapat
disimpulkan departemen finance mempunyai fungsi sebagai
departemen yang bertanggung jawab menangani sebuah urusan

administrasi atau transaksi keuangan yang ada dihotel mulai dari



pengeluaran hingga pendapatan hotel. Bagian dari departemen
finance salah satunya yaitu Income Audit. Income Audit dapat
diartikan sebagai salah satu seksi atau bagian yang berada di
organisasi akuntansi yang menyelenggarakan fungsi penerimaan,
pemeriksaan, pencatatan, dan pelaporan seluruh data penjualan
baik tunai maupun kredit yang dihasilkan oleh seluruh unit penjualan
yang ada di dalam perusahaan sedangkan Income Auditor
merupakan seseorang yang bertugas untuk melaksanakan
pekerjaan memeriksa, mencatat dan melaporkan informasi data
tentang hasil revenue atau penjualan sehari penuh (transaksi yang
ditutup atau diakhiri pada pukul 02.00 WITA), yang telah direkap oleh
bagian Night Auditor. Night Audit adalah proses peninjauan atau
pembukuan transaksi semua outlet dan departemen di hotel yang
dilakukan pada malam hari oleh staff Front Office, termasuk proses
menghitung kelompok pendapatan dan pembayaran dari semua
transaksi yang terjadi pada malam itu. Peran Income Auditor sangat
penting, karena bertugas untuk mengetahui balance atau tidaknya
revenue yang di dapat dengan hasil yang diperoleh, dan kecocokan
antara bukti-bukti pendukung yang diberikan oleh cashier FO dan
FnB meliputi, cashier closing report, guest folio, cashier outlet-outlet
hotel meliputi bill dan summary, Jaba dan Jejaton Restaurant, SPA,
voucher, dan bukti bank transfer, dengan rincian yang secara

otomatis sudah ada di system dan telah di rekap dan diteliti terlebih



dahulu oleh Night Auditor. Pekerjaan seorang Income Auditor harus
dilakukan rutin disetiap harinya, agar memperoleh jumlah
perhitungan yang rinci mengenai penghasilan dan jika terjadi
kesalahan dalam perhitungan renvenue maka harus segera
dikoreksi dan melakukan konfirmasi ke pihak Front Office atau outlet-
outlet yang bersangkutan.

Income auditor memiliki peran besar dalam sebuah industri
perhotelan, karena bagian ini merupakan pihak kedua setelah Night
Auditor dalam mengevaluasi revenue yang diperoleh dari transaksi
setiap harinya dan dapat berpengaruh terhadap revenue hotel. Jika
tidak ada Income Auditor maka kegiatan operasional hotel tidak
dapat berjalan dengan lancar, karena tidak adanya pengecekan
data-data yang berkaitan dengan revenue dan bisa terjadinya
manipulasi data yang di peroleh. Sehingga keberadaan Income
Auditor menjadi sangat penting bagi sebuah hotel. Maka dari itu
peran Income Auditor tidak dapat dikesampingkan dari bagian
Finance Departemen. Berdasarkan hasil dari On Job Training
langsung pada Hotel Fairfield by Marriot Bali Kuta Sunset Road
penulis menemukan beberapa permasalahan dalam melakukan
beberapa kegiatan audit terutama kurangnya staff atau karyawan
dalam melakukan kegiatan audit dan juga ingin mengetahui lebih
dalam keterlibatannya income auditor dalam sebuah bisnis

perhotelan. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik



mengangkat judul “PERAN INCOME AUDITOR PADA FINANCE
DEPARTMENT DI HOTEL FAIRFEILD BY MARRIOT BALI KUTA

SUNSET ROAD”.

B. Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran
Income auditor pada hotel Fairfield by Marriot Bali Kuta Sunset

Road?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan di atas,
maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran dari Income Auditor pada finance departement hotel Fairfield

by Marriott Bali Kuta Sunset Road.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa
Salah satu syarat untuk memproleh ijazah diploma Il di
Politeknik Negeri Bali dan untuk menambah wawasan serta
keterampilan dan mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di
bangku kuliah dengan kenyataan di lapangan.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Diharapkan berguna untuk  menambah referensi

pengembangan kurikulum di Jurusan Administrasi Bisnis.



3. Bagi Hotel Fairfield by Marriott Kuta Sunset Road
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan
yang tepat mengenai penanganan revenue report pada

departemen finance.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada hotel Fairfield by Marriott
Kuta Sunset Road yang berlokasi di Jalan Merdeka Raya VII

Abianbase, Badung, Kuta, Bali.

2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian dalam menyusun tugas akhir
ini adalah peran Income Auditor pada finance department di hotel

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road.

3. Data Penelitian
a. Jenis data
Pada hasil data penelitian ini jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif, yaitu:
1) Data kualitatif (Creswell & Guetterman, 2018) adalah
juga menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis

penelitian yang membuat penelitinya sangat tergantung



pada informasi dari objek atau partisipan pada ruang
lingkup yang luas, pertanyaan yang bersifat umum,
pengumpulan data sebagian besar dari teks atau kata-
kata partisipan, dan menjelaskan serta melakukan
analisis terhadap teks yang dikumpulkan secara
subjektif. Maka dapat disimpulkan data kualitatif adalah
data yang disajikan adalah dalam bentuk kata verbal
yang berfokus pada penggunaan kata-kata untuk
menggambarkan fakta dan fenomena yang diamati
bukan dalam bentuk angka atau numerik yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan
contoh: memberikan deskripsi mengenai Sejarah
perusahaan pada Hotel Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road.

Data kuantitatif Sugiyono (2015) adalah data yang
berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan
(scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data yang
memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara
atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa angka
atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan
alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang
skor atau pertanyaan yang diberi bobot, contoh: Data

Gross revenue Report bulan Februari tahun 2023.
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b. Sumber data
1) Data primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
perusahaan vyaitu dari staff departemen finance hotel
Fairfield by Marriot Bali Kuta Sunset Road sebagai
tempat penelitian dengan mengadakan pendekatan
secara langsung yang dilakukan oleh peneliti seperti
dalam melakukan memperbarui gross revenue report
(GRR) dan mengajukan beberapa pertanyaan terkait
bidang tersebut.
2) Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
subjek penelitian seperti membaca buku-buku ataupun
literatur lainnya yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.

c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Teknik Pengumpulan data dengan melakukan
obeservasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara
langsung pada hotel Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road terutama pada bagian-bagian yang
berhubungan dengan penelitian yaitu pada bagian

Finance.
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2) Wawancara

Dalam teknik pengumpulan data ini penulis melakukan
tanya jawab dalam hal mengamati informasi langsung
dengan pimpinan atau staff mengenai hal-hal yang

berhubungan dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini menggunakan

metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif:

a. Metode deskriptif kualitatif

Metode penelitian deskriptif kualitatif menurut Sugiyono

(2018) adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat

postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi

objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai

instrumen kunci dan melakukan melukiskan suatu keadaan

secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang tampak.

Tahapan-tahapan yang dilakukan:

1)

Memahami data, dengan melakukan membaca data
berulang kali agar terbiasa dengan data yang dianalisis.
Meninjau ulang tujuan penelitian, dengan
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

dapat dijawab dengan data yang sudah dikumpulkan
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b. Metode deskriptif kuantitatif

menurut Bungin (2015, him. 48-49) penelitian deskriptif
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan
berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel
penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang
dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat
diungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter.

Tahapan yang dilakukan:

1) Data validation, untuk mengetahui pengumpulan data
sesuai dengan prosedur, dan memastikan bahwa data
tersebut telah diberikan ijin untuk digunakan penelitian.

2) Data editing, dengan data diolah oleh perusahaan
sesuai dengan persetujan perusahaan dengan penulis,
data diolah agar tidak bocornya data asli dari

perusahaan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa peran income auditor pada hotel Fairfield by
Marriott Bali Kuta Sunset Road yaitu melakukan pengawasan
secara baik terhadap pemrosesan evaluasi dokumen sebagai
laporan revenue yang diperoleh dari transaksi perusahaan
terutama dari segi hal pendapatan, sehingga tujuan perusahaan
untuk memperoleh revenue yang balance. Income auditor
memiliki kegiatan yang rutin dilakukan setiap harinya vyaitu
mempersiapkan laporan penjualan harian hotel dan setiap hari,
mengontrol penomoran awal pada nota/bill, mengendalikan

semua Food and Beverage.

Dalam melakukan kegiatan merekap laporan penjualan
income auditor akan di bantu oleh night audit. Night audit
merupakan kegiatan manajemen yang memiliki fungsi
memeriksan dan me-review pendapatan active bill hotel. Tujuan

income auditor memeriksa laporan penjualan yaitu untuk menilai

69
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kewajaran dalam penyajian keuangan yang telah dibuat oleh

perusahaan terutama pada kondisi keuangan perusahaan.

Hotel Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road memiliki
standar operasional yang harus dipenuhi oleh seorang income
auditor. Peran income auditor pada finance department di hotel
Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road dalam melakukan
pekerjaannya telah sesuai dengan standar yang diterapkan
sehingga laporan yang telah dibuat dapat

dipertanggungjawabkan.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil pembahasan dapat diberikan saran
sebagai berikut:

1. Pada departemen finance khususnya pada bagian income
auditor diharapkan untuk melakukan perekutan staf untuk
bagian tersebut mengingat tugas dari income auditor sangat
banyak sehingga jika melakukan penambahan staf dapat
saling bekerja sama dan mem-back up tugas masing-
masing, bertujuan agar dalam melakukan pekerjaannya
berjalan dengan baik dan efisien.

2. Untuk swipe credit card pada setiap outlet diharapkan untuk
lebih diperhatikan lagi dan perlu diperiksa kembali. Jika
mesin  EDC mengalami kerusakan agar segera

menghubungi bagian income auditor atau account
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receivable untuk men-follow up ke merchant yang
bersangkutan.

. Dalam melakukan perhitungan pada total bill, income auditor
diharapkan untuk saling berkordinasi kepada bagian Front
Office dan Food and Beverage agar tidak terjadi kurang atau
lebihnya pembayaran yang mengakibatkan antara bukti fisik
dan pada sistem nominalnya tidak sesuai.

. Income auditor diharapkan untuk segera kembali melakukan
pengecekan kelengkapan form ENT dengan berkordinasi
kepada bagian Front Office Department dan Food and
Beverage Department untuk merekap form ENT dengan
tepat waktu yang dilakukan oleh Night Audit pada dini hari,
hal ini dilakukan untuk mempermudah bagian cost control
dalam membuat laporan penjualan food and beverage,
dikarenakan form tersebut akan selalu di rekap setiap
harinya dan jika salah satu ENT yang tidak memiliki form
akan dilist terlebih dahulu oleh income audit dan direkap
ketika form tersebut telah ada. Jika dari beberapa ENT
sering tidak ada formnya maka akan memperlambat
melakukan jurnal food cost yang dilakukan oleh bagian

receiving dan dibantu oleh income audit.
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